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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pembahasan Tentang Motivasi

1. Pengertian Motivasi Belajar

Dalam kehidupan sehari-hari kita dapat mengambil sebuah contoh seorang anak yang belajar di rumahnya dari pagi sampai petang tanpa henti. Jika kita perhatikan si anak itu, akan muncul pertanyaan-pertanyaan dalam diri kita, mengapa si anak melakukan seperti itu? Atau dengan kata lain, apakah yang mendorong si anak tersebut berbuat seperti itu? Mengapa melakukanya, 

Dari ilustrasi di atas secara umum orang menyebutya dengan motif, untuk menunjuk mengapa si anak berbuat seperti itu, dengan demikaian yang dimaksud motif  adalah: kata motif (motive) berasal dari akar kata bahasa latin “movere”, yang kemudian menjadi “motion”, yang artinnya gerak atau dorongan untuk bergerak. Jadi motif merupakan daya dorong, daya gerak atau penyebab seseorang untuk melakukan berbagai kegiatan dan dengan  tujuan tertentu.
 
Banyak pendapat para ahli mengenai motivasi diantaranya:
a. Menurut Sumardi Suryabrata

“Motif  adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu guna mencapai suatu tujuan”.
  

b. Menurut Mc. Donald

“Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan”.

c.  Menurut M. Ngalim Purwanto 
“Motivasi adalah suatu usaha yang didasari untuk mempengaruhi tingkah laku sesuatu sehingga mancapai hasil atau tujuan tertentu”.

d. Menurut Alisuf Sabri
“Motivasi adalah segala sesuatu yang menjadi pendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan”.

e. Menurut J.P Chaplin
“Motivasi adalah suatu kekuatan dalam diri individu yang melahirkan, memelihara dan mengarahkan perilaku kepada suatu tujuan”.

Dari pengertian tersebut, dapat diperoleh gambaran bahwa setiap kegiatan ( aktifitas ) individu selalu ada kekuatan yang mendorongya dan selalu mengarahkan kepada suatu tujuan. 

Meskipun para ahli mendefisikannya dengan cara dan gaya yang berbeda, namun esensinya menuju kepada maksud yang sama bahwa motivasi itu merupakan:
1).  Suatu kekuatan (power) atau tenaga atau daya (energi)
2).  Suatu keadaan yang komplek (a complex state) dan kesiapsediaan (prepatory set) dalam diri individu (organisme) untuk bergerak (to move, motion, motive) kearah tujuan tertentu, baik disadari maupun tidak disadari.

Islam sebagai agama yang sesuai dengan fitrah manusia, sangat memperhatikan konsep keseimbangan sebagai motivasi dalam diri (Makhuf, 1958), mengungkapkan bahwa manusia di samping sebagai makhluk rasional, ia juga sebagai makhluk yang mekanistik yaitu makhluk yang digerakkan oleh sesuatu di luar nalar yang biasanya disebut naluri atau insting. Seperti terdapat dalam ayat-ayat berikut:
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Artinya “Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran.” ( Q.S. AL-Hijr 15: 19 ) 
Menurut Al-Qurtuby, makna sempurna dan seimbang dalam penciptaan manusia, dipahami sebagai kesempurnaan dan keseimbangan secara menyeluruh yang mencakup semua penciptaan baik bentuk luar maupun dalam serta berbagai fungsinya. Artinya bahwa hal itu mencakup pengertian keseimbangan yang diperlukan untuk memelihara diri manusia dan kelangsungan hidupnya.

Di sisi lain, menyatakan bahwa setiap perbuatan yang dilakukan manusia baik yang disadari (rasional) atau yang tidak disadari (naluri) pada dasarnya merupakan sebuah wujud untuk menjaga keseimbangan hidup. Jika keseimbangan ini terganggu, maka akan timbul suatu dorongan untuk melakukan aktivitas guna mengembalikan keseimbangan  kondisi tubuh. Suatu aktivitas yang berlangsung atas dasar kehendak tertentu, misalnya dorongan saat lapar dan lain-lain. 

Dapat diketahui apabila suatu kebutuhan dirasakan mendesak untuk dipenuhi, maka motif dan daya pengerak menjadi aktif yang disebut dengan motivasi. Hal ini Maka motivasi juga dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya pengerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.

Dikatakan “keseluruhan”, karena pada umumnya ada beberapa motif yang bersama-sama ikut mengerakkan siswa untuk belajar, memberikan motivasi kepada seseorang siswa, berarti mengerakkan siswa untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu. 
Motivasi memiliki komponen pokok yang saling berkaitan erat dan membentuk suatu kesatuan, yang dimaksud kesatuan sebagai proses motivasi yaitu: 

1. Menggerakkan. Dalam hal ini motivasi menimbulkan kekuatan pada individu, membawa seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu. Misalnya dalam hal ingatan, respon-respon efektif.

2. Mengarahkan. Berarti motivasi mengarahkan tingkah laku terhadap tujuan.

3. Menopang. Artinya, motivasi digunakan untuk menjaga dan menopang tingkah laku, lingkungan sekitar.

4. Adanya suatu kondisi yang terbentuk dari tenaga-tenaga pendorong (desakan, motif, kebutuhan dan keinginan) 

5. Pencapaian tujuan dan berkurangnya atau hilangnya ketegangan.
 

Demikian juga halya dengan proses belajar yang dijalani siswa. Belajar merupakan proses yang panjang, ditempuh selama bertahun-tahun, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik.

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari  praktik atau penguatan yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk itu hakikat motivasi belajar adalah “Dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung”.

Dari berbagai uraian di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa motivasi belajar adalah faktor psikis yang ada dalam diri seseorang yang mempunyai peranan dalam hal menambah gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. 
2. Fungsi Motivasi Belajar

Dalam kegiatan belajar mengajar pasti ditemukan anak didik yang malas berpartisipasi dalam belajar. Sementara anak didik yang lain aktif berpartisipasi dalam kegiatan, seorang atau dua orang anak didik yang engan mengikuti pelajaran atau ketiadaan minat terhadap suatu mata pelajaran. Maka perlu diselidiki sebab-sebabnya. Bermacam-macam sebabnya mungkin ia tidak senang, mungkin sakit, ada problem lain, hal ini berarti pada diri anak tidak terjadi perubahan energi, tidak terangsang afeksinya untuk melakukan sesuatu. keadaan semacam ini perlu dilakukan daya upaya yang dapat menemukan sebab-musababnya kemudian mendorong seseorang siswa itu mau melakukan pekerjaan yang seharusya dilakukan yakni belajar. Dengan kata lain, siswa perlu diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi pada dirinya. 
Motivasi dapat dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Dalam kaitannya dengan belajar  maka yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah “daya penggerak psikis dari dalam diri seseorang untuk dapat melakukan kegiatan belajar dan menambah keterampilan, pengalaman”.

Motivasi belajar merupakan motor penggerak yang mengaktifkan siswa untuk melibatkan diri. Salah satu tugas pengajar di sekolah adalah membangkitkan motivasi belajar pada siswa, terutama motivasi untuk memperkaya diri sendiri sebagai sasaran utama. Makin tepat motivasi yang diberikan, akan berhasil pula pelajaran itu. Jadi, motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa.
Dalam kaitanya itu perlu diketahui fungsi motivasi dalam belajar, dan menjelaskan pengertian belajar itu sendiri. Menurut Morgan, dalam buku Introduction to psychology (1978) 

 “Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman”.
 

Suatu perubahan dalam arti, perubahan-perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan, yang harus relatif, karena belajar menyangkut berbagai kepribadian, baik fisik maupun psikis. Seperti berfikir, ketrampilan, sikap, kebiasaan dan sebagainya.

Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam perubahan tersebut, dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibanding dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap sopan menjadi sopan, dan sebagainya.
   

Dalam pengertian luas, belajar dapat diartikan sebagai kegiatan psiko-fisik menuju keperkembangan pribadi seutuhya. Kemudian dalam arti sempit, belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya.
 Adapun berikut ini adalah bentuk dari contoh motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang sering dijumpai dalam proses belajar.

Tabel.

	Motivasi Intrinsik
	Motivasi Ekstrinsik

	· Berkembangnya kemampuan dari bakat, potensi dengan baik

· Perasaan berhasil

· Keinginan untuk berprestasi

· Keinginan mendapat pujian dari orang lain


	· Lingkungan belajar yang kondusif

· Keluarga yang harmonis

· Bonus

· Penghargaan / pengakuan atas keberhasilan




Kedua motivasi diatas merupakan kebutuhan-kebutuhan siswa dalam motivasi belajar. Belajar merupakan proses dari perkembangan hidup manusia, dengan belajar manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktifitas dan prestasi hidup tidak lain adalah hasil belajar, belajar bukan sekedar pengalaman, belajar adalah suatu proses dan bukan suatu hasil. Oleh karena itu belajar berlangsung secara aktif dan integratif dengan mengunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan.
Faktor yang mempengaruhi belajar antara lain: 

1) Faktor-faktor yang berasal dari luar dari belajar : 




Faktor non-sosial, seperti misalnya keadaaan udara, suhu udara, waktu (pagi, atau siang, maupun malam), tempat ( letakya, pergedunganya), alat-alat yang dipakai untuk belajar ( seperti alat tulis menulis, buku-buku, alat-alat peraga, dan sebagainnya yang biasa kita sebut alat-alat pelajaran).

2) Faktor yang berasal dari dalam diri belajar: 

a) Faktor-faktor fisiologis meliputi :

· Keadaan tonus jasmani pada umumnya,

Keadaan tonus jasmani pada umumya ini dapat dikatakan melatarbelakangi aktivitas belajar, keadaan jasmani yang segar akan lian pengaruhya dengan keadaan sebelumya, hal ini ada dua yang perlu dikemukakan yaitu :

1) Nutrisi yang cukup karena kekurangan kadar makanan akan mengurangi tonus jasmani, yang berpengaruh berupa kelesuan, lekas mengantuk, lelah dan sebagainya.

2) Beberapa penyakit yang kronis sangat mengganggu belajar, seperti pilek, influenza, sakit gigi, dan yang sejenisnya.

· Keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu terutama fungsi-fungsi panca indra.

b) Faktor-faktor psikologi dalam belajar meliputi :

Menurut Arden N. Frandsen mengatakan bahwa hal yang mendorong seseorang untuk belajar itu adalah sebagai berikut :

· Adanya ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas

· Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk selalu maju

· Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru, dan teman-teman

· Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha yang baru, baik dengan koperasi maupun dengan kompetisi

· Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai pelajaran

· Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir daripada belajar.

Peranan motivasi yang khas yaitu dalam hal menumbuhkan gairah, merasa senang dan bersemangat untuk belajar, bila seseorang siswa malas belajar, ini berarti pada diri anak tidak terangsang afeksinnya untuk melakukan sesuatu, karena tidak memiliki tujuan/ kebutuhan belajar. Keadaan semacam ini perlu dilakukan daya upaya yang dapat menemukan penyebabnya dan kemudian mendorong anak tersebut untuk melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan yaitu belajar, dengan kata lain siswa tersebut perlu diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi pada dirinya.

Motivasi sebagai suatu proses, mengantarkan murid kepada pengalaman-pengalaman yang memungkinkan mereka dapat belajar. Adapun fungsi motivasi antara lain :

a. Memberi semangat dan mengaktifkan murid agar tetap berminat dan siaga.

b. Memusatkan perhatian anak pada tugas-tugas tertentu yang berhubungan dengan pencapaian tujuan belajar.

c. Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pendek dan hasil jangka panjang.

d. Penyeleksi perbuatan yaitu menentukan perbuatan mana yang harus dilakukan dan mana yang harus ditinggalkan.

e. Membentuk sikap disiplin diri.

Menurut Cecco, ada empat fungsi motivasi dalam proses belajar-mengajar, yaitu:

1. Fungsi membangkitkan (arousal function), mengajak siswa belajar. Arousal diartikan sebagai kesiapan atau perhatian umum siswa yang oleh guru untuk mengikutsertakan siswa dalam belajar.

2. Fungsi harapan (expectancy function), apa yang harus bias ia lakukan setelah berakhirya pengajaran. Fungsi ini menghendaki agar guru memelihara atau mengubah harapan keberhasilan atau kegagalan siswa dalam mencapai tujuan, maka guru harus mempunyai pengetahuan yang cukup untuk menuju keberhasilan.

3. Fungsi intensif (incentive function), memberikan hadiah pada prestasi yang akan datang. Fungsi ini menhendaki agar guru memberikan hadiah kepada siswa dengan cara seperti ini mendorong usaha lebih lanjut dalam mengejar tujuan yang dicapai.

4. Fungsi disiplin (disciplinary function), menggunakan hadiah dan hukuman untuk mengontrol tingkah laku yang menyimpang. Kesemuanya merupakan fungsi guru dalam rangka memotivasi siswa.

Dari uraian di atas jelaslah bahwa motivasi mendorong timbulnya kelakuan dan mempengaruhi serta mengubah kelakuan. Di samping itu, ada juga fungsi-fungsi lain. Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Peranan yang dimainkan oleh guru dengan mengandalkan fungsi-fungsi motivasi merupakan langkah yang akurat untuk menciptakan iklim belajar yang kondusif bagi anak didik.

3. Macam-Macam Motivasi Belajar

Berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. Dengan demikian, motivasi atau motif-motif yang aktif itu sangat bervariasi.

a. Motivasi dilihat dari sudut dasar pembentukannya

1). Motif bawaan

Yang dimaksud motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir, jadi motif itu ada tanpa dipelajari. Contoh: dorongan-dorongan yang bersifat fisiologis seperti lapar, haus,istirahat dan sebagainya.

2). Motif yang dipelajari

Maksudnya motif-motif yang timbul karena sengaja dipelajari. Contoh: dorongan untuk belajar suatu ilmu pengetahuan, dorongan untuk mengajar di sekolah. Motif-motif ini sering disebut dengan motif-motif yang diisyaratkan secara sosial. Sebab manusia  hidup dalam lingkungan sosial dengan sesama manusia yang lain.

b. Motivasi menurut Woodworth dan Marquis

1). Motif atau Kebutuhan Organis

Yakni motif-motif yang berhubungan dengan kebutuhan-kebutuhan bagian dalam dari tubuh (kebutuhan-kebutuhan organis), seperti lapar, haus, kebutuhan bergerak dan beristirahat dan sebagainya.

2). Motif-Motif Darurat

Ialah motif yang timbul jika situasi menuntut timbulnya tindakan kegiatan yang cepat dan kuat dari kita. Dalam hal ini motif itu timbul bukan atas kemauan kita, tetapi rangsangan dari luar yang menarik kita. Contoh: motif melarikan diri dari bahaya, motif berkelahi, motif berusaha atau berikhtiar.

3). Motif Obyektif

Ialah motif yang diarahkan/ditujukan ke suatu obyek atau tujuan tertentu di sekitar kita. Motif ini timbul karena adanya dorongan dari dalam diri kita (kita menyadarinya). Contoh: motif menyelidiki, melakukan manipulasi.

c. Motivasi Jasmaniah dan Rohaniah

Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu menjadi dua yaitu motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah. Yang termasuk motivasi jasmaniah seperti: reflek, insting otomatis, nafsu. Sedangkan yang termasuk motivasi rohaniah adalah kemauan.

Soal kemauan itu pada setiap diri manusia terbentuk melalui empat momen.

a. Momen Timbulnya Alasan.

Dalam hal ini timbul alasan baru untuk melakukan suatu tindakan atau kegiatan. 

b. Momen Pilih.

Maksudnya dalam keadaan pada waktu ada alternatif yang mengakibatkan persaingan diantara alternatif atau alasan-alasan itu. Kemudian menimbang-nimbang dari berbagai alternatif yang kemudian menentukan pilihan alternatif yang akan dikerjakan.

c. Momen Putusan.

Dalam persaingan antara berbagai alasan, sudah barang tentu akan berakhir dengan suatu pilihan, dan inilah momen untuk mengambil putusan.

d. Momen Terbentuknya Kemauan.

Apabila sesorang telah menetapkan suatu putusan, maka selanjutnya timbullah dorongan untuk melakukan /dikerjakan.

d.  Motivasi Intrinsik dan motivasi ekstrinsik

1). Motivasi Intrinsik

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. “Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam diri individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan dari orang lain, tetapi atas kemauan sendiri”.
  Sebagai contoh seseorang yang senang membaca tidak usah ada yang menyuruh atau mendorongnya ia sudah rajin membaca buku-buku untuk dibacanya, motivasi intrinsik ini adalah ingin mencapai tujuan yang terkandung di dalam perbuatan belajar itu sendiri. Karena ada keinginan untuk mendapatkan keterampilan tertentu, memperoleh informasi dan pengertian, mengembangkan sikap untuk berhasil, menyenagi kehidupan dan lain sebagainya bukan karena tujuan yang lain-lain.

Bila seseorang telah memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya, maka ia secara sadar akan melakukan sesuatu keinginan yang tidak memerlukan motivasi dari luar dirinya. Pada intinya motivasi adalah dorongan untuk mencapai suatu tujuan yang dapat dilalui dengan satu-satu jalan adalah belajar, dorongan belajar itu tumbuh dari dalam diri subyek belajar.
2). Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi intrinsik, Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adannya perangsang dari luar.
 

Hal ini dapat dicontohkan pada seseorang anak yang belajar bukan karena keinginan untuk benar-benar mengetahui apa yang dipelajarinya, melainkan agar lulus ujian/ agar orang tuanya senang agar mendapat hadiah.

Motivasi ekstrinsik merupakan dorongan dari luar yang tidak berkaitan dengan aktivitas balajar. Motivasi ekstrinsik, ini bukan berarti tidak baik dan tidak penting, dalam kegiatan belajar-mengajar tetap penting. sebab kemungkinan besar keadaan siswa  itu dinamis, berubah ubah, dan juga mungkin komponen-komponen lain dalam proses belajar-mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa, sehingga memerlukan motivasi ektrinsik ini. Hal ini dapat dilakukan dengan memberi nilai, hadiah, pujian, hukuman dan sebagainya.



Dapat kita simpulkan bahwa motivasi adalah dorongan internal dan eksternal dalam diri seseorang untuk berusaha seoptimal mungkin untuk menanamkan dan mengembangkan motivasi belajar pada siswa, antara lain :

a. Adanya hasrat dan keinginan untuk melakukan kegiatan

b. Adanya dorongan dan kebutuhan melakukan kegiatan 

c. Adanya harapan dan cita-cita

d. Adanya lingkungan yang baik

e. Adanya kegiatan yang menarik.
 

4. Langkah-Langkah Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar

Para ahli pendidikan, semuanya tidak meragukan akan pentingya motivasi dalam berbagai bidang pendidikan, masalah pokok yang dihadapi mengenai belajar adalah “krisis motivasi belajar”. Yaitu berkurangnya perhatian para siswa dalam proses belajar-mengajar, kelalaian dalam menyelesaikan tugas-tugas yang harus dikerjakan. Apakah para siswa masih bermotivasi belajar, sering kita jumpai siswa yang belajar dengan musiman, yaitu kalau akan menghadapi ujian, angapan yang umum dikalangan siswa “ujian asal lulus” hal ini merupakan penghambat motivasi belajar.

Faktor-faktor tersebut antara lain :

a) Kehidupan di luar lingkungan sekolah yang menawarkan banyak bentuk rekreasi yang lebih memuaskan, sekalipun hanya sementara sifatnya.

b) Pengaruh dari teman sebaya yang tidak menghargai prestasi yang tinggi dalam belajar di sekolah di bandingkan dengan bidang-bidang lainnya.

c) Kekaburan mengenai cita-cita hidup sesudah tamat belajar sekolah, terutama karena terbatasnya peluang untuk melanjutkan ke perguruan tinggi.

d) Keadaan keluarga yang tidak menguntungkan, karena sejak kecil anak kurang ditantang memperlihatkan/ Memberikan prestasi yang bias dibanggakan atas dasar usahanya sendiri; keluarga kurang harmonis sehingga emosinya terganggu.

e) Sikap kritis sebagian orang muda terhadap masyarakat, sehingga mereka meragukan kegunaan belajar di sekolah yang mempersiapkan  mereka terjun ke masyarakat.


Proses belajar-mengajar keberhasilan bukan hanya ditentukan oleh faktor intelektual, tetapi juga faktor non-intelektual, salah satunya adalah motivasi. Memberikan arah pada kegiatan belajar untuk mencapai suatu tujuan, adapun langkah-langkah untuk menumbuhkan motivasi belajar tersebut antara lain: 

a. Mengajak anak-anak pada situasi yang beru yang berbeda dengan suasana atau rutinitas sehari-hari. Contohnya rekreasi

b. Memberi sanjungan kepada anak-anak dalam prestasi apapun yang dia peroleh.

c. Apabila usaha yang dilakukan anak-anak belum berhasil maka sebagai orang tua yang bijak, harus bersabar bahkan perlu untuk mengevaluasi diri.

d. Menjelaskan manfaat dan tujuan dari pelajaran yang diberikan.

e. Memilih materi atau bahan pelajaran yang betul-betul dibutuhkan oeh siswa, hal itu akan menarik minat siswa.

f. Penghargaan terhadap pribadi anak. Memberikan kesempatan kepada siswa mencoba jalan pikirannya sendiri.


Menurut Syaiful Bahri Djamarah, dalam usaha untuk membangkitkan gairah belajar siswa yang dapat dilakukan antara lain ;

a. Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar.

b. Menjelaskan secara konkret kepada siswa apa yang dapat dilakukan pada akhir pengajaran.

c. Membentuk kebiasaan belajar yang baik.

d. Membantu kesulitan belajar siswa secara individual maupun kelompok.

e. Menggunakan metode yang bervariasi.

B. Pembahasan Tentang Al-Qur’an

1. Pengertian Al-Qur’an

Kata Al-Qur’an menurut bahasa mempunyai arti yang bermacam-macam, salah satunya adalah bacaan atau sesuatu yang harus  di baca,  dipelajari.
 Sedangkan menurut istilah banyak berbagai pakar agama yang mendefinisikan Al-Qur’an diantaranya;

a) Menurut istilah ahli agama (‘uruf syara’) ialah:

“Firman Allah yang merupakan mu’jizat yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW dengan perantara malaikat jibril yang tertulis dalam mushaf, yang disampaikan kepada kita secara mutawatir yang diperintahkan membacanya, yang dimulai dengan surat Al-Fatihah dan ditutup dengan surat An-nas”.

b) Menurut Prof. K.H. Bustami A.Ghani
“Al-Qur’an adalah kitab suci yang diwahyukan Allah kepada nabi Muhammad dengan perantara jibril sebagai petunjuk dan pedoman bagi manusia untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat”.

c) Ada juga yang mendefinisikan Al-Qur’an secara terperinci: 
“Al-Qur’an adalah sumber ajaran Islam yang pertama memuat kumpulan wahyu Allah yang disampaikan kepada kitab nabi Muhammad SAW, diantara kandungan isinya ialah peraturan hidup untuk mengatur kehidupan manusia dalam hubunganya dengan Allah, dengan perkembangan dirinya, dengan sesama manusia, dan hubungan dengan alam serta mahluk lainya”.

d) Menurut Fazlur Rahman, yang mengartikan: “Al-Qur’an adalah sumber yang mampu menjawab semua persoalan”.

2. Fungsi Al- Qur’an

Al –Qur’an al karim memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri dan sifat  serta merupakan kitab Allah yang selalu dipelihara. Al-Qur’an mempunyai sekian banyak fungsi diantaranya;

a. Menjadi bukti kebenaran nabi Muhammad. Bukti kebenara tersebut dikemukakan dalam tantangan yang sifatnya bertahap.

1). Menantang siapapun yang meragukannya untuk menyusun semacam Al-Qur’an secara keseluruhan.

2). Menantang mereka untuk menyusun sepuluh surat semacam Al-Qur’an.

3). Menantang mereka untuk menyusun satu surat saja semacam Al-Qur’an.

4). Menantang mereka untuk menyusun sesuatu seperti atau lebih kurang sama dengan satu surat dari Al-Qur’an.
 

b. Menjadi petunjuk untuk seluruh umat manusia. Petunjuk yang dimaksud  adalah petunjuk agama atau yang biasa disebut dengan syariat. 

c. Sebagai mukjizat nabi Muhammad SAW. Untuk membuktikan kenabian dan kerosulannya dan Al-Qur’an adalah ciptaan Allah bukan ciptaan nabi. Hal ini didukung dengan firman allah dalam surat Al-Isro’ ayat 88
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Artinya:“Katakanlah, sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk menciptakan yang serupa dengan qur’an niscaya mereka tidak akan dapat membuatnya sekalipun sebagian mereka membantu sebagian yang lain”.

f. Sebagai hidayat. Qur’an diturunkan Allah kepada nabi Muhammad bukan sekedar untuk dibaca tetapi untuk dipahami kemudian untuk diamalkan dan dijadikan sumber hidayat dan pedoman bagi manusia untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Untuk itu kita dianjurkan untuk menjaga dan memeliharanya. Hal ini sesuai firman Allah dalam surat Fatir ayat 29:
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Artinya:“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca qur’an dan mendirikan salat dan menafkahkan sebagian dari rezeqi yang kami anugrahkan kepada mereka secara diam-diam dan terang-terangan, merekalah yang mengharapkan (keuntungan) perniagaan yang tidak akan merugi.” 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an merupakan sumber yang harus dijadikan dasar hukum atau pedoman dalam hidup dan kehidupan umat manusia.
3. Sejarah Turunya Al-Qur’an

Al-Qur’an mulai diturunkan kepada nabi ketika sedang berkholwat di gua hira pada malam isnen bertepatan dengan tanggal tujuh belas ramadhan tahun 41 dari kelahiran nabi Muhammad s.a.w. = 6 agustus 610 M. Sesuai  dengan  kemuliaan dan kebesaran Al-Qur’an, Allah jadikan malam permulaan turun al-qur’an itu malam “Al-Qodar”, yaitu malam yang penuh kemuliaan.

Al-Qur’an Al-Karim terdiri dari 30 juz, 114 surat dan susunanya ditentukan oleh Allah SWT. Dengan cara tawqifi, tidak menggunakan metode sebagaimana metode-metode penyusunan buku ilmiah. Buku ilmiah yang membahas satu masalah selalu menggunakan satu metode tertentu . metode ini tidak terdapat dalam Al-Qur’an Al-Karim, yang di dalamnya banyak persoalan induk silih berganti diterangkan.

Para ulama ulumul qur’an membagi sejarah turunnya Al-Qur’an dalam dua peride. (1) periode sebelum hijrah, (2) periode sesudah hijrah. Ayat-ayat yang turun pada periode pertama dinamai ayat-ayat makkiyah, dan ayat-ayat yang turun pada periode kedua dinamai ayat-ayat madaniyah. Tetapi di sini akan dibagi sejarah turunnya Al-Qur’an dalam tiga periode, meskipun pada hakikatnya periode pertama dan kedua dalam pembagian tersebut adalah kumpulan dari ayat-ayat makiyah dan periode ketiga adalah ayat-ayat madaniyah
a. Periode Pertama

Diketahui bahwa Muhammad s.a.w. pada awal turunnya wahyu pertama itu, belum dilantik menjadi rosul. Dengan wahyu pertama itu, beliau baru merupakan seoarang nabi yang tidak ditugaskan untuk menyampaikan wahyu-wahyu yang  diterimanya, dengan adanya firman Allah surat Al-Mudatsir ayat 1-2.
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Artinya: “ Wahai yang berselimut. Bangkit dan beri peringatan.”

Periode ini berlangsung sekitar 4-5 tahun dan telah menimbulkan bermacam-macam reaksi dikalangan masyarakat arab ketika itu. Reaksi-reaksi tersebut nyata adalam tiga hal yaitu:

1. Segolongan kecil dari mereka menerima dengan baik ajaran-ajaran Al-Qur’an.

2. Sebagian besar dari masyarakat tersebut menolak ajaran Al-Qur’an, karena kebodohan mereka, keteguhan mereka mempertahankan adat istiadat dan tradisi nenek moyang, dan  karena adanya maksud-maksud tertentu dari satu golongan seperti yang digambarkan oleh Abu sufyan: “kalau sekiranya Bani Hasyim memperoleh kemuliaan Nubuwwah, kemudian apa lagi yang tinggal untuk kami.” 

3. Dakwah Al-Quran mulai melebar melampaui perbatasan makkah menuju daerah-daerah sekitarnya.

b. Periode Kedua 

Periode kedua dari sejarah turunnya Al-Qur’an berlangsung selama 8-9 tahun, di mana terjadi pertarungan hebat antara gerakan Islam dan jahiliah. Gerakan oposisi terhadap Islam menggunakan segala cara dan system untuk menghalangi kemajuan dakwah Islamiah. Dimulai dari fitrah, intimidasi dan penganiayaan, yang mengakibatkan para penganut ajaran Al-Qur’an ketika itu terpaksa berhijrah ke Habsyah dan pada akhirnya mereka semua termasuk Rasulullah SAW. berhijrah ke Madinah.

Pada masa tersebut, ayat-ayat Al-Qur’an, disuatu pihak, silih berganti turun menerangkan kewajiban prinsipil penganutnya sesuai dengan kondisi dakwah ketika itu. Seperti yang terdapat dalam firman Allah surat An-Nahl ayat 125
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Artinya: “Ajaklah mereka ke jalan tuhanmu (agama) dengan hikmah dan tuntutan yang baik, serta bantahlah meeka dengan cara yang sebaik-baiknya.”
   

c. Periode Ketiga 

Selama masa periode ketiga ini, dahwah Al-Qur’an telah dapat mewujudkan suatu prestasi besar karena penganut-penganutnya telah dapat hidup bebas melaksanakan ajaran-ajaran agama di yasrib (yang kemudian diberi nama Al-Madinah Al-Munawaroh). Periode ini berlangsung selama sepuluh tahun, dan timbul bermacam-macam peristiwa, problem, dan persoalan, seperti: prinsip-prinsip apakah yang diterapkan dalam masyarakat demi mencapai kebahagiaan. Bagaimanakah sikap terhadap orang-orang munafik, Ahl Al-Kitab, orang-orang kafir dan lain-lain, yang semua itu diterangkan Al-Qur’an dengan cara yang berbeda-beda.

Banyak ayat-ayat yang ditujukan kepada orang-orang munafik, ahli kitab dan orang-orang musyrik. Ayat-ayat tersebut mengajak mereka ke jalan yang benar, sesuai dengan sikap mereka terhadap dakwah. Adapun salah satu ayat yang ditujukan kepada ahli kitab ialah: terkandung dalam surat Ali Imran ayat 64  Artinya: “wahai ahli kitab (golongan yahudi dan nasrani), marilah kita menuju ke satu kata sepakat di antara kita yaitu kita tidak menyembah kecuali Allah; tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, tidak pula mengangkat sebagian dari kita Tuhan yang bukan Allah.” Maka bila mereka berpaling katakanlah: “saksikanlah bahwa kami orang-orang muslim.”
Dari uraian sejarah turunnya Al-Qur’an menunjukkan bahwa ayat-ayat Al-Qur’an disesuaikan dengan keadaan masyarakat pada saat itu, dan untuk selanjutnya dalam kehidupan manusia.

4. Tujuan Pokok Diturunkannya Al-Qur’an
Sebagaimana diketahui bahwa Al-Qur’an adalah sumber utama dan  pertama dari ajaran agama islam. Berbeda dengan kitab suci agama lain, qur’an yang diturunkan kepada nabi Muhammad tidak hanya mengandung pokok-pokok agama. Isinya mengandung segala sesuatu yang diperlukan bagi kepentingan hidup dan kepentingan manusia yang bersifat perseorangan dan kemasyrakatan; baik berupa nilai-nilai moral dan norma-norma hukum yang mengatur hubungan dengan kholiqnya, maupun yang mengatur hubungan manusia dengan makhluk lainnya.

Al-Qur’an adalah kitab petunjuk, demikian hasil yang kita peroleh dari mempelajari sejarah turunnya. Untuk itu Al-Qur’an mempunyai tiga tujuan pokok yaitu:

a. Petunjuk aqidah dan kepercayaan yang harus dianut oleh manusia yang tersimpul dalam keimanan akan keesaan Tuhan dan kepercayaan akan kepastian adanya hari pembalasan.

b. Petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan menerangkan norma-norma keagamaan dan susila yang harus diikuti oleh manusia dalam kehidupanya secara individual atau kolektif.

c. Petunjuk mengenai syariat dan hukum dengan jalan menerangkan dasar-dasar hukum yang harus diikuti oleh manusia dalam hubungannya dengan Tuhan dan sesamanya. Atau dengan kata lain, yang lebih singkat, “al- Qur’an adalah petunjuk bagi seluruh umat manusia ke jalan yang harus ditempuh demi kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat”.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an mengandung petunjuk (hudan) bagi umat manusia ke jalan kebajikan yang harus ditempuh,   jika seseorang mendambakan kebahagiaan dan ke arah kejahatan yang seharusnya dihindari, jika seseorang tidak ingin terjerumus hidupnya ke lembah kesengsaraan.

Dalam hubungan ini, Tuhan sendiri menegaskan dalam firmanNya surat An-Nahl ayat 89
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Artinya: “Dan kami turunkan kepadmu Al-Kitab (qur’an) untuk menjelaskan tiap-tiap sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar genbira bagi orang yang berserah diri”.

5. Keutamaan Membaca Al-Qur’an Dengan Tartil

Membaca Al-Qur’an dengan nuansa yang indah tentu dambaan setiap muslim. Namun, keindahan itu tentu tak akan sempurna (atau bahkan dosa) bila Al-Qur’an sendiri dilantunkan tak sesuai dengan kaidah bacaannya (ilmu tajwid). Dalam Al-Qur’an disebutkan bahwa membaca Al-Qur’an haruslah dengan tartil. 

Tartil adalah perlahan-lahan dan tidak tergesa-gesa. Diantaranya, memperhatikan potongan ayat, permulaan dan kesempurnaan makna, baik makhroj, panjang pendeknya dan hukum-hukum lainya, sehingga seorang pembaca akan berpikir terhadap apa yang sedang ia baca. Allah Ta’ala berfirman:
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Artinya, “Dan bacalah Al_Qur’an itu dengan perlahan-lahan’'.

(QS. Al-Muzammil: 4)
Ibnu Katsir berkata, “Bacalah dengan perlahan-lahan, karena hal itu akan membantu untuk memahami Al-Qur’an dan men-tadabburi-nya. Dengan cara seperti itulah Rasulullah membaca Al-Qur’an. Aisyah berkata, “Beliau membaca Al-Qur’an dengan tartil sehingga seolah-olah menjadi surat yang paling panjang.” Beliau senantiasa memutus-mutus bacaannya ayat demi ayat.
 Tata cara membaca Al-Qur’an yang dinukil dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dan para sahabat menunjukkan pentingnya perlahan-lahan dalam membaca dan memperindah suara bacaan.

Ibnu Hajar berpendapat, bahwa “Sesungguhnya orang yang membaca dengan tartil dan mencermatinya, ibarat orang yang bershadaqah dengan satu permata yang sangat berharga, sedangkan orang yang membaca dengan cepat ibarat bershadaqah beberapa permata, namun nilainya sama dengan satu permata, boleh jadi, satu nilai lebih banyak daripada beberapa nilai atau sebaliknya.”

Dengan kata lain membaca dengan tergesa-gesa, maka ia hanya mendapatkan satu tujuan membaca Al-Qur’an saja, yaitu untuk mendapatkan pahala bacaan Al-Qur’an, sedangkan orang yang membaca Al-Qur’an dengan tartil disertai perenungan, maka ia telah mewujudkan semua tujuan membaca Al-Qur’an, sempurna dalam mengambil manfaat Al-Qur’an, serta mengikuti petunjuk Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dan para sahabat yang mulia.
 

Seutama-utamanya dalam membaca Al-Qur’an  dengan tartil saat melantunkan membaca dengan cepat menunjukkan akan ketidaktahuan maknanya, Disini jelas maksud dari ‘ tartil Al-Qur’an’ adalah menghadirkan hati ketika membacanya, dalam firman Allah
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Artinya “Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al-Qur’an karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (didadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, Sesungguhnya atas tanggungan kamilah penjelasannya.” (QS. Al-Qiyamah: 16-19)
Begitu besar pengaruh membaca Al-Qur’an dengan tartil bagi anak di sini setidaknya mencakup enam unsur, yakni bagus bacaannya, bagus tajwidnya, bagus suaranya, bagus lagu dan variasinya, (sesuai dengan makna ayat yang dibaca). Sehingga anak akan tertanam jiwa-jiwa cinta terhadap Al-Qur’an yang baik, dalam membaca maupun maknanya.

C. Strategi Guru PAI dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an (Tartil)
Dalam konteks pengajaran, strategi ialah sebagai daya upaya guru dalam menciptakan suatu sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses mengajar, agar tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat berhasil guna dan tercapai. Strategi mengajar merupakan tindakan guru melaksanakan rencana mengajar artinya usaha guru dalam mengunakan beberapa variabel pengajaran (tujuan, bahan, metode, alat serta evaluasi) agar dapat mempengaruhi para siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pada dasarnya strategi mengajar adalah tindakan nyata dari guru untuk melaksanakan pengajaran melalui cara tertentu yang dinilai lebih efektif dan efisien.
 Guru diharapkan dapat mengembangkan atau mencari strategi yang dianggap paling tepat dalam mengaktifkan siswa.

Dalam kaitanya dengan belajar membaca Al-Qur’an diperlukan sekali akan adanya suatu dorongan yang mampu merangsang untuk mau belajar. Belajar membaca Al-Qur’an memerlukan strategi dan motivasi yang lebih komplek. Diakui atau tidak, sebenarnya ada faktor-faktor yang mendorong untuk belajar membaca Al-Qur’an bukan hanya dari dalam diri sendiri tetapi ada faktor dari luar yaitu seorang guru yang juga mempunyai andil dalam penyemangat siswa. Dengan kata lain agar siswa merasa butuh untuk belajar membaca Al-Qur’an. 
Ada beberapa bentuk motivasi yang dapat dimanfaatkan dalam rangka menumbuhkan belajar anak didik diantaranya:
1. Memberi Angka/nilai

Angka dimaksud adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil aktivitas belajar anak didik.
 Umumnya setiap siswa ingin mengetahi hasil pekerjaanya, yakni berupa angka yang diberikan oleh guru. Angka merupakan alat motivasi yang cukup memberi rangsangan kepada anak didik untuk mempertahankan atau bahkan lebih meningkatkan prestasi belajar mereka di masa mendatang. 

Dengan demikian nilai mempunyai efek dalam memotivasi anak didik untuk belajar. Tetapi pemberian nilai harus dipakai secara bijaksana, yaitu untuk memberikan informasi kepada anak didik dan untuk menilai penguasaan serta kemajuan anak didik bukan untuk membanding-bandingkan dengan anak didik lainya. Nilai diberikan sesuai dengan prestasi kerja dan perilaku yang ditunjukan anak didik , bukan atas kemauan guru semata-mata.
2. Kompetisi ( persaingan)
Kompetisi adalah persaingan, dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk mendorong anak didik agar mereka bergairah dan semangat di dalam belajar. “Persaingan pada hakikatnya berasal dari dorongan untuk memperoleh penghargaan dan kedudukan”.
 Melalui persaingan siswa dimungkinkan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk memperoleh hasil yang baik dan mendorong untuk giat belajar sebab mereka menginginkan penghargaan dan kedudukan yang lebih tinggi dari temanya. 
Persaingan ini terbagi menjadi dua. Yang pertama adalah persaingan yang timbul dengan sendirinya dan inilah yang termasuk motivasi intrinsik, yang kedua adalah persaingan yang diciptakan oleh guru dan ini termasuk motivasi ekstrinsik.
  Persaingan dalam arti yang sehat yang diciptakan oleh guru umpamanya dengan mengadakan berbagai perlombaan, seperti perlombaan dalam mata pelajaran tertentu atau perlombaan-perlombaan dalam kegiatan ekstrakurikuler.
3. Memberi Hukuman

Hukuman ialah penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang (orang tua, guru dan sebagainya) sesudah terjadi suatu pelanggaran.
 Hukuman sebagai alat motivasi bila dilakukan dengan pendekatan edukatif, maksudnya sebagai hukuman yang mendidik dan bertujuan memperbaiki sikap dan perbuatan anak didik yang dianggap salah, sehingga dengan hukuman yang diberikan itu anak didik tidak mengulangi kesalahan atau pelanggaran minimal dapat mengurangi. Dengan singkat dapat kita katakan bahwa tujuan pedagogis dari hukuman ialah untuk memperbaiki watak dan kepribadian anak didik, meskipun hasilnya belum tentu dapat diharapkan.

Hukuman tidak dapat dan tidak boleh dilakukan sewenang-wenang menurut kehendak seseorang, harus memenuhi syarat-syarat tertentu agar tidak terjadi kesalahan. 

Adapun syarat-syarat yang pedagogis antara lain:

a. Tiap-tiap hukuman hendaklah dapat dipertanggungjawabkan, ini berarti hukuman itu tidak boleh dilakukan sewenang-wenang

b. Hukuman itu sedapat-dapatnya bersifat memperbaiki, yang berarti ia harus mempunyai nilai mendidik (normatif) bagi si terhukum; memperbaiki kelakuan dan moral anak-anak.

c. Hukuman tidak boleh bersifat ancaman atau pembalasan dendam yang bersifat perseorangan. Dan jangan menghukum pada waktu kita sedang marah, sebab jika demikian kemungkinan hukuman itu tidak adil atau terlalu berat.

d. Jangan melakukan hukuman badan sebab pada hakikatnya hukuman badan itu dilarang negara, tidak sesuai dengan perikemanusiaan dan merupakan penganiayaan terhadap sesama makhluk.

e. Hukuman tidak boleh merusak hubungan baik  antara si pendidik dan anak didiknya. Untuk ini, perlulah hukuman yang diberikan itu dapat dimengerti dan dipahami oleh anak.

f. Sehubungan dengan butir di atas, maka perlulah adanya kesanggupan memberi maaf dari si pendidik sesudah menjatuhkan hukuman dan setelah anak itu menginsafi kesalahanya.

Namun demikian, janganlah memandang bahwa hukuman memiliki nilai positif saja dalam pedagogis. Di samping memiliki nilai yang baik, hukuman juga memiliki nilai negatif seperti:

· karena hukuman, hubungan antara guru dengan murid menjadi renggang. Bahkan kecintaan dapat berubah kebencian/ kedengkian.
· Karena hukuman, anak merasa harga dirinya terlanggar. Anak diberi penilaian yang tidak wajar.

Untuk itu hukuman yang diberikan oleh guru harus bersifat mendidik seperti membuat resume atau ringkasan, menghafal sebuah atau beberapa ayat Al-Qur’an dan sekaligus terjemahanya.
4. Memberi Penghargaan 

Penghargaan adalah suatu hadiah dalam bentuk ucapan terima kasih yang dirasakan sebagai pujian oleh orang yang menerimanya.
 Motivasi akan tumbuh manakala siswa akan dihargai. Memberikan pujian yang wajar merupakan  salah satu yang dapat dilakukan untuk memberikan penghargaan. Pujian tidak harus dengan kata-kata, tetapi dapat dilakukan dengan isyarat. Misalnya senyuman dan anggukan yang wajar, dengan tatapan mata yang menyakinkan atau dengan mengelus-elus kepala si anak didik. Justru hal ini akan menyentuh anak didik karena mereka merasa diperhatikan dan dihargai dengan apa yang mereka kerjakan.

5. Ego-Involvement

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup penting. Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya. Penyelesaian  tugas dengan baik adalah simbol kebanggaan dan harga diri, begitu juga untuk siswa si subyek belajar. Para siswa akan belajar dengan keras bisa jadi karena harga dirinya.

Dalam kaitannya belajar membaca Al-Qur’an maka menumbuhkan kesadaran pada anak didik benar-benar sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar. Dengan adanya bimbingan dan pengarahan yang diberikan oleh guru akan menimbulkan bahwa belajar membaca al-Qur’an merupakan salah satu tugas anak didik khususnya sebagai umat islam.  

Dalam proses belajar mengajar seorang guru sangat berperan dalam keberhasilan siswa. Oleh sebab itu, seorang guru harus mengetahui langkah apa yang dilakukan untuk menghadapi siswa dalam pelaksanaan proses menumbuhkan motivasi belajar, diantaranya;

a. Mengenal Siswa. 

Mengenal siswa lebih jauh sangatlah penting karena dengan mengenal siswa guru akan mudah mengkondisikan kelas. Guru harus mengenal murid yang dipercayakan kepadanya, bukan saja mengetahui kebutuhan peserta didik secara umum tetapi juga mengetahui secara khusus sifat, kebutuhan, minat, pribadi serta aspirasi setiap murid.

b. Memperbaiki Hubungan.

Hubungan guru dan siswa dalam proses belajar mengajar merupakan faktor yang sangat menentukan. Bagaimanapun baiknya dalam pelajaran yang disajikan bila hubungan guru dan siswa tidak harmonis maka akan menyebabkan kurang baik pula hasil belajarnya.

c. Mengadakan Bimbingan. 

Bimbingan dan penyuluhan merupakan suatu bantuan yang diberikan kepada anak didik yang menghadapi persoalan-persoalan yang timbul dalam hidupnya.
 Bimbingan dalam sekolah terfokus pada peserta didik yang di didik oleh guru dengan harapan dapat berkembang. 

d. Menetapkan tujuan yang jelas serta tugas-tugas yang terbatas dan wajar.

Kalau murid-murid mamahami dengan tepat apa yang diinginkan dan dapat melihat dan merasakan nilai-nilai yang terdapat dalam tugas-tugas, pekerjaan akan dilaksanakan dengan baik.

e. Memanfaatkan sikap-sikap, cita-cita dan rasa ingin tahu anak.

Kalau guru dapat membangkitkan rasa ingin tahu  murid, dorongan itu akan menghasilkan usaha-usaha yang menakjubkan.

f. Memberi kesempatan siswa untuk memperlihatkan kemahirannya di depan umum.

Dalam proses belajar mengajar, atau istilah lainnya kegiatan “tatap muka” juga masih ditemui berbagai kejadian yang tidak mendukung terciptanya motivasi yang segar di kalangan lembaga pendidikan. Misalnya cara mengajar yang menampilkan dirinya agar kelihatan “angker” di hadapan murid, karena hal ini akan menimbulkan ketakutan pada murid sehingga tidak ada semangat dalam belajar untuk itu, sebagai guru agama harus mempunyai petunjuk-petunjuk dalam menumbuhkan motivasi belajar anak didik.

Adapun petunjuk pengaplikasian motivasi diantaranya:

1. Yakinkan bahwa siswa memiliki kesempatan cukup guna memenuhi kebutuhan mereka dan merasa memiliki.

2. Akui kemungkinan bahwa siswa datang ke sekolah dengan pola kebutuhan berbeda yang didasarkan pada pengalaman masa lalu. Dan Buat kelas menjadi tempat menyenangkan dan aman.

3. Bantu siswa mengambil tanggungjawab yang sesuai untuk keberhasilan maupun kegagalan mereka.

4. Dorong siswa untuk melihat hubungan antara usaha dan prestasi mereka.

5. Sesuaikan (tingkat) kesulitan tugas bagi siswa.

Maka dari itu dalam praktek pemberian motivasi khususnya dalam hal belajar membaca Al-Qur’an dengan memberikan mereka kesempatan, kepercayaan, perlakuan yang wajar, bangkitkanlah keyakina terhadap potensi dan harga diri mereka. Sehingga motivasi belajar pada anak akan tetap terjaga.

D. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Guru PAI dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an (Tartil)
Dalam melaksanakan pendidikan perlu diketahui dan diperhatikan adanya faktor-faktor yang ikut menentukan berhasil atau tidaknya pendidikan tersebut. Begitu juga halnya dalam upaya menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an (tartil) tentunya juga dipengaruhi faktor pendukung dan penghambat di dalam pelaksanaannya. Untuk lebih jelasnya maka akan diuraikan beberapa faktor yang mendukung sekaligus menghambat dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an sebagai berikut:

1. Peserta Didik

Peserta didik adalah faktor pendidikan yang paling penting karena tanpa  adanya anak didik, maka pendidikan tidak akan pernah berlangsung. Dalam  buku Metodologi Pendidikan Islam dinyatakan bahwa peserta didik merupakan “raw material in put” (bahan masukan mentah/pokok) di dalam proses transformasi yang disebut pendidikan.
 Untuk itu keberadaan anak didik tidak dapat tergantikan dalam proses pendidikan. Karena anak didik adalah subyek utama dalam pendidikan.

Selain itu lancar tidaknya suatu pendidikan juga tergantung pada anak didik itu sendiri. Karena apabila mereka mempunyai kemauan/ minat untuk belajar dengan sungguh-sungguh dalam menekuni pengetahuan sesuai kemampuannya maka akan mendukung proses pendidikan. “Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.”
  
Ada beberapa aspek yang mempengaruhi belajar anak didik yaitu:

a. Aspek Biologis 

Kesehatan anak didik merupakan aspek lain yang patut mendapat perhatian. Aspek terpenting dalam hal ini adalah masalah kesehatan mata dan telinga yang berhubungan langsung dengan penerimaan bahan pelajaran di kelas. 

b. Aspek Intelektual

Inteligensi adalah unsur yang ikut mempengaruhi keberhasilan anak didik. Inteligensi sebagai kemampuan yang bersifat bawaan, yang diwariskan dari pasangan suami istri akibat pertemuan sperma dan ovum, tidak semua orang memilikinya dalam kapasitas yang sama. Itulah sebabnya ada anak yang memiliki inteligensi rendah dan inteligensi tinggi.  

c. Aspek Psikologis

Di sekolah perbedaan psikologis ini tidak dapat dihindari karena pembawaan dan lingkungan anak yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Dalam pengelolaan pengajaran, aspek psikologis sering menjadi ajang persoalan terutama yang menyangkut masalah minat dan perhatian anak didik terhadap pelajaran yang diberikan oleh guru.   

2. Pendidik

Pendidik merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pendidikan, karena pendidik itulah yang akan bertanggungjawab dalam pembentukan pribadi anak didik. Pendidik juga harus memiliki pengetahuan yang luas dan kompetensi agar tugas yang diembannya dapat tercapai.

Menurut Sahertian dalam buku Metodologi Pendidikan Islam menyatakan bahwa ada 3 definisi mengenai kompetensi pendidik yang sekaligus   mengimplikasikan pemahaman tentang profil pendidik yaitu:

1) Ciri hakiki dari kepribadian pendidik yang menuntunnya kearah pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditentukan

2) Perilaku yang dipersyaratkan untuk mencapai tujuan pendidikan

3) Kemampan untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang telah direncanakan.

Untuk itu sebagai seorang guru harus mempunyai kecakapan baik kecakapan intelektual, moral dan sosial. Bila semua unsur ini dapat dicapai, akan dapat membantu menumbuhkan motivasi belajar pada anak.  

3. Tujuan Pendidikan

Tujuan pendidikan tidak bisa lepas dari dunia pendidikan. Maka ini merupakan hal yang sangat penting yang harus ada dalam proses pendidikan. Perbuatan mendidik diarahkan pada tercapainnya tujuan tertentu yaitu tujuan pendidikan. Proses pendidikan terarah pada peningkatan penguasaan pengetahuan, kemampuan, keterampilan, pengembangan sikap dan nilai-nilai dalam rangka pembentukan dan pengembangan diri peserta didik. Pengembangan diri ini dibutuhkan untuk menghadapi tugas-tugas dalam kehidupannya sebagai pribadi, sebagai siswa, karyawan, profesional maupun sebagai warga masyarakat.

Oleh karena itu kepada guru sebagai pendidik dituntut untuk selalu berbuat, berperilaku, berpenampilan sesuai dengan norma-norma agar proses pendidikan bisa tercapai sesuai dengan tujuannya. 

4. Alat Pendidikan

Yang dimaksud dengan alat pendidikan di sini adalah segala sesuatu yang digunakan dalam usaha untuk mencapai tujuan pendidikan.
  Dalam rangka melicinkan kearah itu diperlukan seperangkat kelengkapan dalam berbagai bentuk dan jenisnya. Semua dapat digunakan menurut fungsi masing-masing. Kelengkapan sekolah yang meliputi:
a. Kurikulum

Kurikulum adalah a plan for learning yang merupakan unsur subtansial dalam pendidikan.
 Tanpa adanya kurikulum maka kegiatan belajar mengajar tidak dapat berlangsung, sebab materi apa yang harus guru sampaikan belum diprogramkan sebelumnya.

b. Program

Setiap lembaga sekolah tentunya mempunyai program pendidikan. Program pendidikan disusun dan dijalankan demi kemajuan  pendidikan. Keberhasilan pendidikan di sekolah tergantung dari baik tidaknya program pendidikan yang dirancang. Program pengajaran yang guru buat akan mempengaruhi proses belajar berlangsung. Gaya belajar anak didik digiring kesuatu aktivitas belajar yang dapat menunjang keberhasilan program pengajaran yang dibuat oleh guru. 

c. Sarana dan Fasilitas 

Salah satu persyaratan untuk membuat suatu sekolah adalah memiliki gedung seolah yang di dalamnya ada ruang kelas, ruang kepala sekolah, ruang dewan guru, ruang perpustakaan, ruang BP, ruang tata usaha dan halaman sekolah yang memadai. Selain itu fasilitas yang ada di sekolah juga harus diperhatikan. Lengkap tidaknya buku-buku di perpustakaan ikut menentukan kualitas sekolah. Anak didik harus mempunyai buku pegangan sebagai penunjang kegiatan belajar dan guru juga harus memiliki buku panduan sebagai kelengkapan mengajar. 

5. Lingkungan   

 Lingkungan mempunyai peranan yang penting dalam pendidikan. Karena perkembangan jiwa peserta didik sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan, baik dari linkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat.
Pengaruh lingkungan dapat dikatakan positif, bila lingkungan itu dapat memberikan dorongan atau dapat memberikan motivasi dan rangsangan kepada anak untuk berbuat hal-hal yang baik. Begitu juga sebaliknya lingkungan yang dikatakan negatif bila keaadan  sekitar anak itu tidak memberikan dukungan atau pengaruh yang baik. Para ahli pendidikan telah banyak menyatakan bahwa “Saling meniru dengan teman sebaya itu adalah pengaruh yang sangat kuat dan cepat”.
 Hal ini membuktikan lingkungan memang mempunyai pengaruh positif dan negatif terhadap perilaku belajar anak.
E. Upaya guru PAI Dalam Menanamkan Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an (Tartil) Terhadap Siswa 

Al-Ghazali menyatakan, “anak adalah amanah ditangan ibu-bapakya. Hatinya masih suci ibarat permata yang mahal harganya. Apabila ia dibiasakan pada sesuatu yang lebih baik dan dididik, niscaya ia akan tumbuh besar dengan sifat-sifat baik dan akan bahagia di dunia akhirat. Sebaliknya, bila ia dibiasakan dengan tradisi-tradisi buruk, tidak dipedulikan niscaya ia akan hancur dan binasa.

Ibnu khaldun menunjuk pentingnya menanamkan pendidikan Al-Qur’an adalah pondasi pendidikan Islam yang mampu menguatkan akidah dan menokohkan keimanan. Dengan nenanamkan Al-Qur’an sejak dini akan bersemi pada masa dewasanya kelak, mengalahkan kecintaan anak terhadap hal yang lain, karena masa itulah masa pembentukan watak yang utama.

Di antara pendidikan yang diberikan pada anak yang utama adalah pendidikan Al-Qur’an, rosulullah SAW menyeru dan mendorong orang tua agar tidak lupa mendidik anak-anaknya membaca al-Qur’an bila mereka sudah cukup umur. Dalam hadits dinyatakan,

“Didiklah anak-anakmu dengan tiga perkara: memcintai Nabimu, mencintai keluarga Nabi, dan membaca Al-Qur’an.” (HR Thabrani) 

Beberapa usaha yang dilakukan oleh guru PAI untuk membangkitkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an antaranya adalah:

a) Guru mempersiapkan sebuah surah Al-Qur’an yang pendek-pendek kemudian membacanya dengan secara khusuk dan pelan-pelan, anak-anak mendengarkan bacaan guru mengulangi sampai dua atau tiga kali

b) Guru memberitahukan kepada anak-anak untuk menirukan bacaan dari guru, dan murid-murid menirukan bacaanya tersebut dengan sebagian-sebagian. Guru harus memperhatikan bacaan ucapan mereka jika ada yang keliru harus segera dibetulkan

c) Menyuruh kepada anak-anak untuk membaca secara kelompok, selanjutnya, guru melatih anak-anak untuk membaca secara perorangan, yaitu dengan menyuruh salah satu anak menirukan bacaannya. 

d) Guru mengulangi lagi membaca, guru berdiskusi dengan anak-anak mengenai arti surat dengan pertanyaan yang mudah dan ringan. Setelah itu menjelaskan manfaat dan tujuan dari surah tersebut

e) Guru memberikan test kepada murid untuk membaca.
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